BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran materi
larutan elektrolit dan non elektrolit berbasis model pembelajaran Argument-Driven
Inquiry untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMA, maka dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang disusun berbasis model pembelajaran Argument-Driven Inquiry
untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah siswa SMA telah valid ditinjau dari
validitas konstruk dan isi, dengan validitas rata-rata untuk buku siswa sebesar
94,00%, RPP sebesar 94,80%, LKPD sebesar 90,00%, video pembelajaran sebesar

92,00% dan instrumen tes keterampilan argumentasi ilmiah siswa 100%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada peneliti
lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
ini sampai pada tahap uji coba terbatas hingga pada penyebaran (disseminate),
karena penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini dilakukan hanya
sampai pada langkah validasi dan revisi produk di tahap pengembangan

(development).
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